Miliki Senjata Api Rakitan Laras
Panjang, Pria di Bombana
Ditangkap

Bombana, SultraNET. | Seorang pria di Bombana HL (30) ditahan di Polres
Bombana karena kedapatan memiliki, menguasai, menyimpan, menyalahgunakan
senjata api rakitan laras panjang tanpa izin dari pihak berwenang.

Kepada awak media, Senin (6/2/2023) Wakapolres Bombana Kompol Urva
Lomansyah S.Si, S.I.LK, M.H menjelaskan kronologis penangkapan terjadi pada
hari minggu tanggal 25 Desember 2022 sekitar pukul 21.00 Wita lalu bertempat
di jalan poros Desa Tedubara, Kecamatan Kabaena Utara.

Saat itu pelaku bersama tiga rekannya kembali usai berburu babi, lalu mobil yang
pelaku tumpangi diberhentikan oleh aparat kepolisian dan ditemukan senjata api
rakitan laras panjang serta 46 butir amunisi.

“Senjata itu selama ini digunakan untuk berburu babi,” ujar Urva Lomansyah

Berdasarkan pengakuan pelaku, senjata api dan amunisi ia dapatkan dengan
membeli sebesar 15 juta rupiah dari oknum yang mengaku sebagai Anggota TNI
yang baru kembali dari tugas di Ambon pada tahun 2017 lalu.

“Pengakuannya setelah transaksi dia sudah tidak pernah ketemu lagi oknumnya
itu,” bebernya

Atas perbuatannya pelaku diduga keras melakukan tindak pidana memiliki,
menguasai, menyimpan, menyalahgunakan senjata api rakita laras panjang tanpa
izin dari pihak berwenang, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Ayat (1) no. 12/
Drt / LN No.78 / Tahun 1951 tentang Undang-undang Darurat.

Adapun barang bukti yang ditemukan yaitu 1 (satu) Pucuk Senjata api laras
panjang bersama teropong, popor senjata terbuat dari kayu, 46 (empat puluh
enam) butir peluru/amunisi tajam SS1 kaliber 5,56 mm, 2 (dua) buah peredam
suara warna hitam bulat panjang 26 cm, 2 (dua) buah senter kepala, 2 (dua) buah
sukli dengan panjang kabel 5,5 meter, 1 (satu) buah stan kaki senapan (bipot), 1
(satu) buah tas pinggang warna merah buram, 1 (satu) buah boks plastic segi
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empat penutup warna merah.

“Saat ini telah dilakukan pemeriksaan Saksi dan Tersangka serta melakukan uji
balistik di Labfor Polda Sulsel,” bebernya.

Sebagai penutup ia berpesan kepada masyarakat yang gemar melakukan
perburuan hewan liar seperti babi hutan agar tidak menggunakan senjata api
tanpa memiliki izin penggunaan untuk menghindari hal hal yang tidak di
inginkan.

“Kalau tidak tau bagaimana aturannya silahkan datang ke Polres Bombana untuk
bertanya, pada prinsipnya kita tidak melarang namun semua tentu ada
aturannya,” tandasnya. (IS)

BPN Bombana : Program
Gemapatas Minimalisir Sengketa
Batas Tanah

Bombana, SultraNET. | Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Bombana,
Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) melauncing Program Gerakan Masyarakat
Pemasangan Tanda Batas (Gemapatas), bertempat di Aula Kantor Kelurahan
Kasipute, Kecamatan Rumbia, Jum’at (3/2/2023).

Gemapatas merupakan program Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional (BPN) RI untuk percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (PTSL) yang dilaksanakan serentak di seluruh Indonesia.

Dalam sambutannya, Kepala BPN Bombana, Tageli Lase, S.SiT menjelaskan
pemasangan patok tanah sangat penting untuk meminimalisir potensi sengketa
terhadap batas tanah. Ia menyebut dengan adanya program yang mengusung
tema “Pasang Patok, Anti Cekcok, Anti Caplok” itu bertujuan memberikan
kepastian hukum terhadap batas tanah.
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“Kalau tidak ada patok tanda batas tanah, gampang orang mencaplok. jadi
tujuannya itu untuk mengamankan aset,” ujar Tageli Lase

Ia menyebut kegiatan itu juga sebagai bentuk upaya percepatan pelaksanaan
program PTSL dengan menggerakkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam memasang dan menjaga tanda batas tanah yang dimilikinya.

Dengan dipasangnya patok tanda batas oleh masing-masing pemilik tanah,
diharapkan juga dapat meminimalisir konflik maupun sengketa batas tanah antar
masyarakat.

“Pada intinya untuk menjaga dan menghindari konflik atau sengketa,” tegasnya.

[a menambahkan Gemapatas merupakan langkah awal dalam mempersiapkan
pelaksanaan kegiatan PTSL, hal tersebut sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Menteri ATR/BPN Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (PTSL). Di mana terdapat proses pengumpulan data fisik, yang sebelum
pelaksanaannya dilakukan pemasangan tanda batas.

“Tidak mungkin kami bisa melakukan pensertifikatan jika belum dilakukan
pemasangan patok,” bebernya

Kepada PJ. Bupati Bombana, Tageli Lase berharap dapat memberikan motivasi
kepada seluruh jajarannya agar program Gemapatas dapat dilakukan secara
massal di seluruh wilayah Kabupaten Bombana.

Ditempat yang sama Pj Bupati Bombana. H.Burhanuddin dalam sambutannya
menyambut baik dan mengapresiasi kegiatan tersebut. la mengatakan patok
tanah merupakan salah satu elemen penting bagi pemilik tanah untuk mengetahui
batas dan luasan lahannya.
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Pj. Bupati Bombana, H. Burhanuddin

“Permasalahan batas tanah merupakan salah satu isu strategis di tengah
masyarakat Bombana saat ini,” ujar Burhanuddin.

Mantan Pj. Bupati Konawe Kepulauan itu mengatakan di Desa Desa saat ini
terlalu gampang untuk mendapatkan Surat Keterangan Tanah tanpa adanya
kepastian dan rentan terhadap sengketa.

“Mudahan mudah dengan gerakan ini bisa menjadi solusi terhadap banyaknya
persoalan tanah di masyarakat,” tutupnya.

Acungkan Jari Tengah ke Guru,

Siswa di Bombana Dikeluarkan
dari Sekolah

Bombana, SultraNET. | Seorang siswa di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
Negeri (SLTPN) 20 Poleang Utara Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi
Tenggara mengaku di keluarkan dari sekolah usai dirinya disangka
mengacungkan jari tengah ke salah satu guru disekolah tersebut. Saat ini
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Keluarga Siswa mengadu ke Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (DP3A) Setempat untuk mendapatkan pendampingan.

Kepada awak media ini, Rabu (25/1/2023) Abady Makmur selaku Penasihat
Hukum Keluarga Siswa tersebut menjelaskan, berdasarkan pengakuan dari Siswa
yang ia dampingi bahwa ia dikeluarkan dari sekolah karena terjadi kesalah
pahaman dari salah satu guru yang menyangka siswa yang ia dampingi itu
mengacungkan jari tengah kepadanya.

“Anak itu sudah disampaikan lisan bahwa ia telah dikeluarkan dari sekolah
walaupun memang saat ini keluarga belum menerima surat resminya,” ujar Abady
Makmur

[a menyebut kejadian salah paham dari salah satu guru itu terjadi pada hari
Kamis (19/1/2023) dimana Siswa yang ia dampingi sedang tidak ada pelajaran
lalu dipanggil oleh salah satu siswa dikelas lain yang sedang belajar yang hendak
meminjam pulpen milik siswa yang ia dampingi.

Setelah meminjamkan pulpen miliknya, oleh guru ia diminta untuk keluar dari
ruangan kelas karena posisinya berada di dalam ruangan dekat pintu kelas.
Namun siswa yang ia dampingi masih berbicara dengan teman yang meminjam
pulpennya sembari bercanda ia mengacungkan jari tengah ke temannya itu.

“Temannya tidak lihat anak ini acungkan jari tengah, tapi gurunya melihat dan
merasa bahwa jari tengah yang di acungkan itu ditujukan kepadanya,” jelas
Abady Makmur

Tersinggung dengan acungan jari tengah dari siswa yang ia dampingi, guru
tersebut lalu membawanya ke Kantor Sekolah kemudian di lakukan interogasi.
Saat di interogasi siswa menjelaskan bahwa acungan jari tengah itu tidak
ditujukan kepada sang guru namun kepada temannya.

“Setelah itu dipanggillah teman dari siswa yang kami dampingi ini, namun siswa
yang dimaksud mengaku tidak melihat saat jari tengah di acungkan kepadanya,”
bebernya

Karena teman dari siswa yang ia dampingi tidak mengaku melihat, lalu di
lakukanlah proses interogasi sampai tangan dari siswa yang ia dampingi dilipat
dan dipaksa untuk mengakui bahwa acungan jari tengah itu ditujukan kepada



gurunya.

“Anak ini tetap tidak mengaku karena memang itu tidak ditujukan kepada guru,”
bebernya

Setelah di interogasi siswa itu kemudian disuruh pulang namun karena teman
temannya belum pulang sehingga ia memilih untuk tidak langsung pulang
mendapati siswa itu belum pulang Kepala Sekolah sempat memanggil siswa di
ruangannya, untuk mempertanyakan permasalahan yang dihadapi siswa tersebut.

Keesokan harinya siswa yang ia dampingi tetap masuk sekolah untuk belajar
sebagai mana biasanya, setelah jam pelajaran berakhir, ia sudah diberikan surat
untuk diserahkan kepada orang tuanya.

“Orang tuanya sudah pergi mau minta maaf, tapi tidak diterima, keputusannya
tetap bahwa anak itu akan dikeluarkan dari Sekolah,” urainya

Selaku Penasihat Hukum, Mantan Anggota DPRD Bombana itu berharap agar
Pihak Sekolah dapat mempertimbangkan kembali Keputusan mengeluarkan siswa
yang ia dampingi, ia berharap ini dapat dibicarakan kembali untuk menemukan
solusi terbaik mengingat ini terjadi kesalah pahaman dan dikhawatirkan dapat
berpengaruh terhadap psikologi dan masa depan anak.

“Ini perlu hati-hati karena menyangkut nasib anak anak, apapun masalah yang
dihadapi oleh anak itu perlu kita lihat secara utuh jangan sepotong sepotong
karena itu menyangkut masa depan mereka, kasian anak anak ini kan masih mau
sekolah tetapi tanpa ada peringatan sudah langsung dikeluarkan,” tandasnya.

Dikonfirmasi terpisah, Muhtar selaku Kepala SLTPN 20 Poleang Utara mengaku
terkejut karena mendapat informasi bahwa persoalan salah satu anak didiknya
sudah dibawa ke DP3A, terlebih Surat Panggilan terhadap orang tua siswa untuk
hadir di Sekolah belum di penubhi.

Ia menegaskan hingga saat ini Pihak Sekolah belum mengeluarkan surat
keputusan untuk mengeluarkan siswa yang dimaksud kendatipun berdasarkan
keputusan rapat di Sekolah yang dihadiri Ketua Komite sudah memutuskan untuk
mengeluarkan Siswa tersebut.

“itulah yang ingin kami koordinasikan dengan orang tua siswa, tetapi sampai saat
ini belum menghadiri panggilan dari sekolah,” ujar Muhtar



Ia menjelaskan di Sekolah yang dipimpinnya itu menerapkan sistem poin, dengan
tata tertib yang mengatur bagaimana proses jalannya pelajaran di sekolah dan
berdasarkan tata terteb tersebut, siswa yang dimaksud memiliki banyak catatan
pelanggaran.

“Bahkan sebenarnya sudah pernah diberikan kebijakan sebelumnya untuk tidak
dikeluarkan, kebijakan itu pada saat ia menganiaya temannya. Itu sudah mau
dikeluarkan namun atas pertimbangan ketua Komite dan permintaan orang
tuanya, kejadian itu diberikan kebijakan, pelanggaran lain seperti membawa
rokok ke sekolah,” bebernya

Muhtar mengeluhkan kurangnya relasi yang terbangun antara pihak sekolah dan
orang tua siswa sehingga terkesan urusan mendidik hanya dibebankan kepada
guru, sedangkan siswa berada di sekolah hanya mulai pukul 7 pagi hingga pukul
13 siang.

“Jangankan membully Guru membully teman saja kami sangat tekankan untuk
tidak dilakukan, kalau berbicara poin sebenarnya saat menganiaya temannya
poinnya sudah cukup namun kami masih memberikan kebijakan untuk di didik,”
jelasnya.

Ia berharap permasalahan ini segera selesai agar tidak mengganggu jalannya
proses pembelajaran di sekolah, ia memastikan Pihak sekolah memiliki catatan
terhadap seluruh siswa baik dari guru piket maupun dari wali kelas.

“Permasalahan ini sudah di bawa ke Kabupaten padahal menghadiri undangan
sekolah saja tidak dipenuhi, jadi pada prinsipnya kami tinggal mengikuti saja dari
Kabupaten, data data yang ada silahkan diperiksa.” tandasnya.

Pewarta : Idris Hayang




Kesulitan Angkut Hasil Pertanian,
Warga Tontonunu Patungan Sewa
Alat Berat

Bombana, SultraNET. | Masyarakat di wilayah perbatasan antara Desa
Tontonunu, Kecamatan Tontonunu dan Desa Tampabulu, Kecamatan Poleang
Utara, Kabupaten Bombana berisiatif melakukan pembangunan jalan dengan
biaya yang dikumpulkan secara swadaya. Hal ini dilakukan karena sulitnya
masyarakat dalam menjual hasil pertanian mereka saat musim panen.

Salah seorang warga, Mukhlas, mengatakan bahwa jika musim hujan, sebelumnya
petani terpaksa menyewa ojek khusus untuk mengangkut hasil pertanian mereka
yang berada di pedalaman karena medan cukup sulit dan hanya bisa di akses oleh
sepeda motor.

Hingga saat ini masyarakat telah mengumpulkan dana sekitar 15 juta dari hasil
sumbangsi yang membutuhkan jalan tersebut.

“Dana yang terkumpulkan kemudian digunakan untuk menyewa excavator
dengan tarif 700 ribu/jam. Excavator ini mulai bekerja dari tanggal 10 Januari
2023 lalu,” kata Mukhlas, Selasa (24/1/2023).

Saat ini pembukaan jalur baru telah diselesaikan dengan panjang sekitar 4 km.
Namun masyarakat dipedalaman terus memberikan dana agar jalan dapat
menjangkau area perkebunan mereka.

“Dengan harapan, jalan ini akan terus bertambah jaraknya seiring penambahan
dana yang dikumpulkan oleh masyarakat,” lanjut ia.

Lebih lanjut menurut informasi yang ia peroleh dari Abd. Kadir selaku bendahara,
Pak Asril selaku Kades Tontonunu akan mengupayakan pengerasan jalan ketika
telah ada dasar jalan.

“Hanya saja sampai saat ini, Kades Tampabulu yang wilayahnya merupakan
perbatasan dengan Desa Totonunu belum memberikan respon,” tandasnya.
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44 Pelamar PPPK Tenaga Teknis
Bombana Tidak Memenuhi Syarat

Rumbia, SultraNET. | Hingga Batas akhir pendaftaran yaitu tanggal 6 Januari
2023 yang lalu, jumlah pelamar calon Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja (PPPK) Tenaga Teknis di Kabupaten Bombana sebanyak 583 orang, dari
jumlah itu, 44 peserta seleksi dinyatakan gugur atau Tidak Memenuhi Syarat
(TMS) berkas administrasi.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Bombana, dr. Sunandar, Kamis (22/01/2023)
mengatakan gugurnya puluhan pelamar tersebut setelah dilakukan verifikasi
berkas oleh panitia, ditemukan banyak pelamar yang tidak memenuhi syarat
administrasi untuk masuk sebagai calon peserta seleksi berikutnya.

Pelamar yang dinyatakan tidak memenuhi syarat salah satunya karena dilihat dari
pengalaman kerja pelamar yang di luar dari instansi Pemerintah Kabupaten
Bombana. Selain itu, ditemukan juga kualifikasi pendidikan peserta seleksi tidak
sesuai dengan formasi jabatan yang dilamar.

“Ditemukan juga ada yang pengalaman kerjanya di Instansi Pemkab Bombana
belum cukup 2 tahun, dan ada pula dokumen yang di upload tidak sesuai
persyaratan yang ada,” ujar Sunandar

Kendati demikian, Kepala Dinas Kesbangpol Bombana ini menyebut, bila pelamar
yang dinyatakan tidak memenuhi syarat itu masih akan diberikan kesempatan.
Panitia seleksi akan membuka masa sanggah terhitung mulai tanggal 16-18
Februari 2023 mendatang.

“Masa sanggah merupakan waktu pengajuan sanggahan yang diberikan kepada
pelamar untuk melakukan sanggahan terhadap pengumuman hasil seleksi
administrasi dalam kompetensi teknis. Sanggahan bisa diajukan melalui akun
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peserta masing-masing,” tandasnya. (Adv)

Kades Ulungkura Bombana Kalah
di PTUN, Hakim Kabulkan Seluruh
Gugatan Penggugat

Kendari, SultraNET. | Gugatan 5 orang Perangkat Desa Ulungkura, terhadap
Keputusan Kepala Desa Ulungkura No.8 Tahun 2022 tentang Pemberhentian
Perangkat Desa Ulungkura Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana
Tahun 2022 tanggal 29 Juli 2022 dikabulkan untuk seluruhnya dan eksepsi Kepala
Desa Ulungkura sebagai Tergugat tidak diterima untuk seluruhnya atau kalah di
Peradilan Tata Usaha Negara (PTUN) Kendari, Selasa (17/1/2023).

Gugatan 5 orang perangkat desa itu diwakili oleh Kuasanya yaitu Masri Said,
SH.,MH dan Saddang Nur, SH dari Kantor Hukum Masri Said,SH.,MH. & CO.
Law Firm (MSC LAW FIRM).

Kepada awak media, Kuasa Hukum 5 orang Perangkat Desa Ulungkura, Masri
Said,SH.,MH mengatakan sebelumnya gugatan didaftar dengan No.register
perkara : 75/G/2022/PTUN.Kdi usai putusan dibacakan dalam Pokok Sengketa
menyatakan batal Keputusan Kepala Desa Ulungkura yang di gugat.

Ia menyebut 5 orang Perangkat Desa yang menggugat yaitu Hasadin jabatan
sebagai Kepala Seksi Kesejahteraan, Ruslan dengan jabatan sebagai Kepala
Urusan Pembangunan, Admawas dengan Jabatan sebagai Kepala Dusun Benteng,
Ismail dengan jabatan sebagai Kepala Dusun Ladahima.

“Dalam Pokok Sengketa Mewajibkan Tergugat untuk mencabut Keputusan Kepala
Desa Ulungkura No.8 Tahun 2022 tentang Pemberhentian Perangkat Desa
Ulungkura Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana Tahun 2022 tanggal
29 Juli 2022,” ujar Masri Said
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Tergugat juga di wajibkan untuk merehabilitasi atau mengembalikan hak hak
para penggugat sebagai perangkat Desa Ulungkura pada posisi jabatan semula
atau sejajar seta menghukum Tergugat untuk membayar biaya perkara sejumlah
Rp.627.000,00.

“Selaku Kuasa Hukum Penggugat, tentu kami bersyukur, berterimakasih dan
mengapresiasi putusan hakim PTUN yang telah mengabulkan seluruh gugatan
kami,” tutup Pria kelahiran Pulau Kabaena itu.

Hingga berita ini dipublikasi, Kepala Desa Ulungkura Kecamatan Kabaena
Tengah Kabupaten Bombana belum terkonfirmasi.

Pewarta : Idris Hayang

Pulang dari Sekolah, Anak di
Bombana Diperkosa, Alami
Pendarahan Hebat

Bombana, SultraNET. | Pemerkosaan anak dibawah umur kembali terjadi di
Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Korbannya sebut saja Melati baru berusia 11 tahun merupakan siswi salah satu
sekolah menengah pertama di Bombana.

Kasat Reskrim Polres Bombana AKP. Muhammad Nur Sultan, S.H mengatakan
korban warga Kecamatan Matausu diperkosa oleh pemuda pengangguran yang
masih berusia 17 tahun warga Kecamatan Rarowatu.

“Korban dan pelaku masih merupakan anak dibawah umur,” ujarnya.
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Kasat Reskrim Polres Bombana AKP. Muhammad Nur Sultan, S.H

Ia menyebut kejadian tersebut dilaporkan oleh orang tua korban pada hari Rabu,
(11/1/2023) dimana berdasarkan laporan tersebut Tim Singa Polres Bombana
dipimpin KBO Reskrim IPDA Prasetyo Nento, SH bergerak cepat untuk
menangkap pelaku.

“Kejadiannya di padang rumput sepi pada hari selasa tanggal 10 januari 2023,”
jelas AKP. Muhammad Nur Sultan, S.H. Rabu (11/1/2023)

[a menjelaskan dihari kejadian korban pulang dari sekolah dengan dengan
berjalan kaki.

Dalam perjalanan, korban dihampiri oleh pelaku yang menggunakan sepada
motor kemudian pelaku menawarkan diri untuk mengantar korban pulang
kerumahnya.

Kemudian korban mau dan langsung naik di motor pelaku, namun pelaku tidak
langsung mengantar korban kerumahnya.

Pelaku membawa korban ke rumah pacar pelaku di salah satu Desa di Kecamatan
Tontonunu dengan tujuan mengantar HP milik pacar pelaku, setelah itu kemudian



baru mengantarkan korban untuk pulang kerumahnya.

Di perjalanan di tempat sunyi di padang rumput kemudian pelaku menghentikan
motornya dan memaksa mencium korban dan korban menangis. Tanpa
mengindahkan tangisan korban pelaku tetap melakukan pemerkosaan.

“Pelaku sempat mengancam akan membunuh korban jika melapor ke orang
tuanya,” ungkapnya.

Setelah melakukan pemerkosaan pelaku lalu mengantarkan korban namun tidak
sampai dirumah korban.

“Korban dan pelaku ini baru dua kali bertemu dan pertemuan kedua itulah terjadi
tindakan pemerkosaan,” bebernya.

Keesokan harinya korban menceritakan kejadian pemerkosaan yang dialaminya
karena korban mengalami sakit dan mengalami pendarahan.

Mendengar laporan anaknya orang tua korban langsung melaporkan kejadian
tersebut kepada Polres Bombana.

Mendapati laporan itu, Kasat Reskrim Polres Bombana AKP Muh. Nur Sultan, SH
langsung memerintahkan anggota untuk melakukan penangkapan terhadap
pelaku.

Tidak butuh waktu lama Tim Singa Polres Bombana dipimpin KBO Reskrim IPDA
Prasetyo Nento, SH berhasil menangkap pelaku yang bersembunyi di rumahnya.

“Dalam waktu 12 jam, Perlaku berhasil di tangkap,” urainya.



KBO Reskrim IPDA Prasetyo Nento, SH (Ketiga dari Kanan) Bersama TIM Singa
Polres Bombana usai Menangkap Pelaku

Saat ini korban masih menjalan perawatan medis karena masih mengalami
pendarahan dan trauma pasca kejadian.

Kasat Reskrim Polres Bombana AKP. Muhammad Nur Sultan, S.H menghimbau
kepada para orang tua untuk bisa mengawasi anaknya agar dalam pergaulannya
tidak salah.

“Jika masih ada masyarakat yang pernah mengalami hal yang sama agar
melaporkan kejadian tersebut di Polres bombana,” tandasnya

Perkara ini akan ditangani oleh unit PPA Sat Reskrim Polres Bombana dan akan
di terapkan pasal Persetubuhan terhadap anak. Pasal 81 ayat (1) jo pasal 76D
subs pasal 81 ayat (2) UU RI no 17 thn 2016 tentang Peraturan Pemerintah
pengganti UU no 1 tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU RI no 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak menjadi UU. Sebagaimana juga diatur dalam UU
RI no 35 tahun 2014 tentang perubahan atas UU RI no 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak dengan ancaman hukuman 15 tahun penjara.

Pewarta : Idris Hayang



Babinsa Bersama Pemdes
Watukalangkari Bantu
Pembangunan Kembali Rumah
Warga Korban Kebakaran

Bombana, SultraNET. | Bintara Pembina Desa (Babinsa) bersama Pemerintah
dan warga Desa Watukalangkari, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana,
Provinsi Sulawesi Tenggara bersama sama membantu Pembangunan kembali
rumah warga yang mengalami musibah kebakaran pada malam pergantian tahun
baru 2023 lalu.

Kepada awak media ini, Babinsa Watukalangkari Kopda Syahrul. Minggu
(8/1/2023) mengatakan kegiatan ini merupakan wujud Keterlibatan Tentara
Nasional Indonesia (TNI) dalam memelopori usaha usaha untuk mengatasi
kesulitan rakyat sekelilingnya.

“Kami bersama Pemerintah dan warga Desa Watukalangkari hari ini sudah mulai
melakukan pembersihan lokasi sekaligus membuat jalan masuk agar material
bangunan dapat diantar masuk ke lokasi rumah karena saat ini jalan yang ada
adalah jalan setapak,” ujar Kopda Syahrul.
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Warga saat bergotong royong membuat jalan masuk material

Anggota Koramil 1413-06 Rumbia, Kodim 1413 Buton itu menjelaskan kegiatan
ini juga diharapkan dapat menjadi contoh kepada semua pihak tentang
pentingnya kebersamaan dan bahu membahu dalam meringankan beban
masyarakat yang terkena musibah.

“Kehadiran TNI dan Pemerintah diharapkan dapat meringankan beban
masyarakat,” tandasnya.

Sementara itu, Kepala Desa Watukalangkari, Syahrir mengatakan pihaknya
berupaya agar rumah warganya yang terbakar beberapa waktu lalu dapat
dibangun kembali dengan mengkordinir keterlibatan berbagai pihak.

Menurutnya saat ini telah dimulai dilakukan pembersihan lokasi tempat bangunan
rumah yang akan mulai dibangun.

“Dalam waktu dekat sudah akan kita mulai lakukan pembangunan setidaknya kita
mulai dari dasarnya dulu yaitu pondasinya,” jelas Syahrir

[a berharap dengan adanya bantuan dari berbagai pihak pembangunan kembali
rumah warganya yang terbakar beberapa waktu lalu itu dapat segera terwujud.

Sementara itu Idrus (40) warga yang rumahnya terbakar beberapa waktu lalu
mengaku bersyukur atas perhatian yang diberikan pemerintah Desa dan TNI.

“Hari ini sudah mulai dilakukan pembersihan lokasi rumah kami, kepada semua
yang membantu kami sampaikan terima kasih banyak.” Singkatnya. (IS)



Edarkan Narkoba Jenis Sabu,
Karyawan Indomaret Bombana
Dibekuk Polisi

Bombana, SultraNET. | Personil Sat. Resnarkoba Polres Bombana, membekuk
2 orang karyawan Toko Retail Indomaret Bombana. Marcwan I Walangi (24) dan
Rudi Kiswandi (29) karena kedapatan mengedarkan Narkotika Golongan I jenis
Sabu, Kamis (5/1/2023).

Saat dikonfirmasi, Jum’at (6/1/2023) Kasat Satresnarkoba Polres Bombana, Ajun
Komisaris Polisi (AKP) Silfanus Solo, SH.,MH membenarkan perihal penangkapan
2 karyawan Indomaret tersebut.

Silfanus Solo menjelaskan penangkapan terhadap keduanya dilakukan
berdasarkan informasi dari masyarakat bahwa akan terjadi transaksi narkotika
jenis sabu di depan gerai Indomaret Kelurahan Lampopala Kecamatan Rumbia
Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Menindak lanjuti informasi tersebut Personel Sat Resnarkoba Polres Bombana
melakukan penyelidikan di daerah tersebut kemudian mendapati Marcwan I
Walangi menyimpan botol bekas air mineral di bawah kursi.

Kemudian Personel Sat Resnarkoba Polres Bombana langsung melakukan
penangkapan dan melakukan penggeledahan yang di saksikan salah seorang
warga sekitar tempat kejadian dan memeriksa bekas botol air mineral yang di
simpan di bawah kursi tersebut.

“Setelah diperiksa di temukan 1 (satu) bungkus sachet plastik bening ukuran
sedang yang berisikan butiran kristal di duga narkotika jenis sabu,” ujar Silfanus
Solo

Polisi kemudian melakukan interogasi terhadap Marcwan [ Walangi dan ia
mengakui bahwa narkotika jenis sabu tersebut adalah miliknya yang ia peroleh
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dari Rudi Kuswandi dimana ia di arahkan untuk menyimpannya di bawah kursi
depan Indomaret tersebut.

Personel Sat. Resnarkoba Polres Bombana kemudian melakukan pengembangan
dengan melakukan pencarian terhadap Rudi Kuswandi kemudian melakukan
penangkapan di pinggir jalan Kelurahan Kasipute Kecamatan Rumbia.

Setelah melakukan penggeledahan yang di saksikan seorang warga sekitar
tempat penangkapan, Polisi menemukan 1 kotak kecil berbentuk jergen yang
berisikan 7 (tujuh ) sachet plastik bening ukuran sedang yang berisikan butiran
kristal yang di duga narkotika jenis sabu.

“Sebelumnya Rudi Kuswandi menyimpannya di dalam selokan di pinggir jalan
kelurahan Kasipute,” bebernya.

Kedua tersangka dan Barang Bukti saat ini telah diamankan di Polres Bombana
untuk pengembangan dan proses selanjutnya.

Atas kejadian ini, di TKP Pertama Polisi mengamankan 1 (satu) bungkus/sachet
plastik bening yang berisi butiran kristal yang diduga narkotika jenis sabu dengan
berat Bruto 0,17 gram, 1 (satu) unit handphone merek Oppo warna hitam model
CPH1969 dan 1 (satu) buah Botol bekas kemasan air mineral

Kemudin di TKP Kedua Polisi mengamankan 14 (empat belas) bungkus/sachet
plastik bening yang berisi butiran kristal yang diduga narkotika jenis sabu dengan
berat Bruto keseluruhan 4,53 gram, 3 (tiga) lembar sachet plastik bening ukuran
sedang, 1 ( satu) buah kotak kecil berbentuk jergen warna merah dan 1 (satu)
unit handphone merek Oppo warna hitam model CPH2365.

Atas perbuatannya kedua pelaku terancam Pasal 114 Ayat (1) subs Pasal 112 Ayat
(1) UU. RI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

Hingga berita ini di rilis, Pihak Indomaret belum terkonfirmasi terkait
penangkapan kedua karyawannya karena terkait peredaran Narkotika. (IS).




Terjerat Kasus Korupsi, Mantan
KS SMK 1 Bombana Ditahan,
Kerugian Negara 1,2 Milyar Lebih

Bombana, SultraNET. | Mantan Kepala Sekolah (KS) Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Bombana, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi
Tenggara, Budi Hadi Joko Subakdo (59) akhirnya ditetapkan sebagai tersangka
kasus tindak pidana korupsi dan ditahan di Polres Bombana, Rabu (4/1/2023).

Penahanan Budi Hadi Joko Subakdo karena terjerat kasus Korupsi dalam
kapasitasnya sebagai Kepala SMKN 1 Bombana tahun 2015 hingga tahun 2020
yang mengakibatkan kerugian negara sebesar Rp. 1.278.527.393,00 (satu milyar
dua ratus tujuh puluh delapan juta lima ratus dua puluh tujuh ribu tiga ratus
Sembilan puluh tiga rupiah).

Kepada awak media SultraNET., Kasat Reskrim Polres Bombana AKP. Muhammad
Nur Sultan, S.H menjelaskan, penetapan dan penahanan terhadap tersangka Budi
Hadi Joko Subakdo terbilang lambat, hal tersebut lantaran pihaknya baru
menerima laporan hasil pemeriksaan terhadap besaran jumlah kerugian negara
yang di akibatkan perbuatan tersangka.

Untuk mengungkap kasus ini, Polres Bombana telah melakukan pemeriksaan
terhadap 99 (sembilan puluh sembilan) orang saksi dan masih akan memeriksa
beberapa saksi lainnya untuk kelengkapan berkas perkara.

“Beberapa saksi yang telah diperiksa sebelumnya bahkan ada beberapa yang di
Jakarta, karena proyek yang bermasalah itu anggarannya bersumber dari APBN
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara),” ujar AKP. Muhammad Nur Sultan,
S.H.
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Kasat Reskrim Polres Bombana AKP. Muhammad Nur Sultan, S.H

Mantan Kapolsek Rumbia itu merinci, selama menjabat sebagai Kepala Sekolah di
SMKN 1 Bombana Budi telah melaksankan kegiatan yang tidak sesuai dengan
ketentuan atau peraturan perundang-undangan antara lain pada pembangunan
ruang kelas baru yang pekerjaannya tidak sesuai dengan pertanggung jawaban
keuangan.

Selain itu, pada Pembangunan Ruang Praktek Siswa (RPS) pekerjaannya tidak
selesai sehingga bangunan tersebut tidak dapat difungsikan berdasarkan hasil
pemeriksaan ditetapkan total loss atau kerugian seluruhnya.

“Bangunannya sudah tidak bisa dilanjutkan juga, sudah rapuh,” bebernya.

Selain itu terdapat pula temuan kerugian negara terhadap beberapa item
kegiatan lainnya antara lain pada dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dana
bantuan Covid-19 dan Dana Program Indonesia Pintar. (IS)



